BAB llI
KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB  IRSYADUL
MU'MININ KARYA HASYIM ASYARI

A. Gambaran Umum tentang Hasyim Asyari
Kisah kehidupan KH. Hasyim Asy'ari berkisar di lkaghgan
pesantren. Karena sebagian besar waktu beliauiskaabuntuk belajar dan
mengajar di pesantren. la bahkan mengatur “kegietgratan politik” dari
pesantren. Untuk mengetahui sosok KH. Hasyim Asg@cara komprehensif,
dibawah ini akan dijelaskan riwayat hidup, latarlakang pendidikan
pemikiran dan amal perjuangannya.
1. Riwayat Hidup
KH. Hasyim Asy’ari adalah keturunan seorang bangsaw
Majapahit serta keturunan ‘elit’ Jawa. Muhammad yitasitulah nama
pemberian orang tuanya, lahir di desa Gedang, aekehur Jombang
pada tanggal 24 Dzulgo’dah 1287/14 Februari 18AlahAya, Asy’ari
adalah pendiri Pesantren Keras di Jombang, sedaripkaya Halimah
putri Kiai Usman pendiri dan pengasuh dari PesanBedang akhir abad
ke-19. Selain itu, moyangnya, Kiai Sihah adalah dpénPesantren
Tambakberas, Jombang. la banyak menyerap ilmu agaméngkungan
pesantren keluarganya. Ibu KH. Hasyim Asy’ari adaaak pertama dari
5 bersaudara, yaitu Muhammad, Leler, Fadil dan MgoArif.*
Silsilah keturunan KH. Hasyim Asy'ari berasal damja
Brawijaya V1 yang juga dikenal dengan Lembu Petefkgkek
kesembilan). Salah seorang putra Lembu Peteng ernkaka Tingkir
atau disebut Karebet. Hal ini dapat dilihat datsilsih beliau, yaitu:
Muhammad Hasyim bin Halimah binti Layyinah bintih&h bin Abdul
Jabar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin PangeraavBebin Joko
Tingkir alias Karebet bin Prabu Brawijaya V1 (LenBeteng).

! Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’ari
(Yogyakarta: LkiS, 2000), him. 14.
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Garis Nasab KH. Hasyim Asy’ari

Brawijaya V1 Joko Tingkir Pangeran Benowo

Lembu Peteng | — | SultanPajang |~ Hadi Wijaya
Pangeran Sambo| o Ahmad < Abdul Jabar

o KH. Shihah
|
v v v
KH. Said+Fatinah KH. Usman + Layyinah Putri —Putri yang lain
KH. Hasbullah KH. Hasyim+Halimah
(Winih)
KH. Wahab Hasbullah KH. Hasyim Asy'ari
Rais NU Ke-11 Rais NU ke-1

KH. Hasyim Asy’ari adalah anak ketiga dari sepubgrsaudara
yaitu Nafi'ah, Ahmad Soleh, Radi’ah, Hassan, Afiatanah, Maimunah,
Maksum, Nahrawi dan Adnan. Di Pesantren Siwaladp&jo, tempat
dimana KH Hasyim Asy’ari menimba ilmu, oleh Kiai ¥ab yaitu
pengasuh dari pondok tersebut, beliau dinikahkangae putrinya
Khadijah. Bersama istrinya, beliau menunaikan ibadaji dan menetap
disana. Baru satu tahun disana istri meninggal kismnudisusul putranya
yang baru berusia 2 bulan. Setelah itu, KH. Hasgsy'ari kembali ke
tanah air. Pada tahun 1893 beliau kembali ke Higrgama Anis, adiknya
yang tak lama kemudian juga meninggal disana. BelidVlekkah sampai
7 tahun.

Lathiful Khulug menjelaskan bahwa KH. Hasyim Asy'ar
menikah 7 kali, semua istrinya adalah putri kianhisgga beliau sangat
dekat dengan para Kiai. Di antara mereka adalahdiidia putri Kiali
Ya'kub dari Pesantren Siwalan. Nafisah, putra lamli dari Pesantren

Kemuring, Kediri. Nafigoh, yaitu putri Kiai llyasadi Pesantren Sewulan
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Madiun. Masruroh, putra dari saudara Kiai llyasmpepin Pesantren
Kapurejo, Kedir? Nyai Priangan di Mekkah.

KH. Hasyim Asy’ari sangat dihormati. Gurunya, Kikholil
Bangkalan juga menunjukkan rasa hormat kepada ubetlangan
mengikuti pengajian-pengajian yang dilakukan KHsyim Asy’'ari pada
bulan Ramadhan. Hal ini mendorong para kiai jaw&yylain menganggap
K.H Hasyim Asy’ari sebagai gurunya. Sehingga satet@eninggalnya
Kiai Khalil, kepemimpinan spiritual atas para k@iiimpahkan kepada
K.H. hasyim Asy'ari’

KH. Hasyim Asy’ari meninggal dunia pada tanggal @fadhan
1366/25 juli 1947 karena terkena tekanan daratgtirgimasa hidupnya
beliau mempunyai peran yang besar dalam dunia giéadi khususnya di
lingkungan pesantren, baik dari segi ilmu maupumisg&eturunan.
Sedangkan dalam perjuangannya dalam rangka mefkeoéerdekaan
melawan Belanda, beliau gigih dan punya semangatiapg menyerah
serta jasa-jasanya kepada bangsa dan negara sehimdigu diakui
sebagai seorang Pahlawan Kemerdekaan Nagional.

. Latar Belakang Pendidikan

Pada pertengahan abad ke 20, terdapat 2 sistendi@mndyang
ada di Indonesia. Pertama adalah sistem pendidiesantren, yang di
sediakan untuk para muslim yang memfokuskan peragaga pada ilmu
agama. Kedua adalah sistem pendidikan Barat yateyagkan oleh
kolonial BelandgHolland Inlandsche Scholeypang didirikan awal tahun
1914. Hanya anak-anak keluarga priyayi yang dagedlah disana. Dan
itupun hanya tujuh tahun. Jadi, karena pembatassmegntah dan
keyakinan kaum muslim, institusi pendidikan yangeeia bagi mayoritas

penduduk pribumi hanyalah pesantren.

2 Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’anim. 16-17.
3 Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy'arim. 18

* Zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren(Jakarta; LP3ES, 1994), him. 98.

® Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’atim. 22.
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Pendidikan KH. Hasyim Asyari tidak berbeda dengan
kebanyakan muslim lainnya. Kita telah ketahui awahdidikan beliau
yang mulai dari pesantren. Karena kecerdasan dteklkeannya, pada
usia 13 tahun, dibawah bimbingan ayahnya, beliampedajari dasar-
dasar tauhid, figh, tafsir dan hadits. Bahkan subahani membantu
mengajar santri-santri ayahn$/a.

Pada umur 15 tahun, beliau mulai berkelana mepesmgetahuan
agama Islam ke beberapa pesantren, sebut sajatf@es@vionokoyo-
Probolingga, Pesantren Langitan-Tuban, Pesantreng@ilis-Semarang,
Pesantren Kademangan Bangkalan Madura dan PesaSivesan-
Surabaya. Di Bangkalan beliau belajar tata bahsestra Arab, figh dan
sufisme dari Kiai Khalil selama 3 bulan. SedangkiarSiwalan, beliau
lebih memfokuskan pada bidang figh selama 2 tattengan Kiai Ya'kub.
Diperkirakan KH. Hasyim Asy’'ari pernah belajar kmare dengan Ahmad
Dahlan, pendiri Muhammadiyah, di Semardrigemudian KH. Hasyim
Asy'ari pergi ke Hijaz guna melanjutkan pelajaramngisana. Semula
beliau belajar dibawah bimbingan Syekh Mahfudz damimas, Pacitan.
Syekh Mahfudz adalah ahli hadits, beliau orang media pertama yang
mengajar Shahih Bukhari di Mekkah. Dari beliau KHasyim Asy’ari
mendapat ijazah untuk mengajar Shahih Bukhari. Dawdh
bimbingannya, KH. Hasyim Asy’ari juga belajar tariggadariyah dan
naqsyabandiyah. Ajaran tersebut diperoleh Syekhfiwahdari Syekh
Nawawi dan Syekh Sambas.

Jadi, Syekh Mahfudz merupakan penghubung pemberadisi
yang menghubungkan Syekh Nawawi dari Banten darkiSy@ambas
dengan K.H. Hasyim Asyari. Pengaruh ini dapat rdiikan dalam
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari. Silsilah intelektudeliau dapat dilihat
dalam diagram.

Genealogi intelektual kiai-kiai besar di Jdwa

® Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy'arim. 23
’ Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’anlim. 23-24.
8 Lathiful Khulug,Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’atim. 24
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Abdulghani Bima Khatib Sambas (1875 M) HADaghestani

Abdulghani Bima Khatib Sambas (1875 M) A.H. Daghestani
Yusuf
Nahrawi
Nahrawi
V'e 'S
Syeh Ahmad Mahfud Termas  Khalil Bangkalan Abdul Karim
Khatib Minangkabau \ l

Hasyim Asy’ari  Khalil dari Mubarraq

Bisri Syamsuri 1886-1980
Rois ‘Am Il 1972-1980

(Hadratus-Shaikh) 1871-1947 Peterongan
Ra’is Am NU 1, 1926-1947 M
Wahab Hasbullah 1888-1971 (P)arda p_em:zpi” Tarekat
Rois ‘Am NU II, 1947-1971 adartyah dan
Pemimpin para Ulama di Jawa
Source: Dhofier, 1984:86

Murid Syekh Khatib banyak yang menjadi ulama tedkebaik
dari kalangan NU maupun dari kalangan yang laisaimia, KH. Hasyim
Asy’ari sendiri, KH. Wahab Hasbullah, KH. Bisri Sgauri, KH. Ahmad
Dahlan (tokoh Muhammadiyah), Syekh Muh. Nur MufiindSyeh Hasan
Maksum masih banyak lagi.

Di bawah bimbingan Ahmad Khatib yang juga seorah§ a
astronomi, matematika dan al-Jabar, KH. Hasyim &syuga belajar figh
madzhab Syafii. Ahmad Khatib tidak setuju dengaempaharuan
Muhammad Abduh mengenai pembentukan madzhab figh, leeliau
hanya setuju pada pendapatnya mengenai tarekat.izvadari beliaulah
KH. Hasyim Asy’ari mempelajari tafsir Al-Manar karyAbduh. Dalam
hal ini, KH. Hasyim Asy’ari tidak menganjurkan Kitani dibaca oleh
muridnya, karena Abduh mengejek ulama tradisiori@i®na dukungan-
dukungan mereka pada praktek Islam yang diangdak tlapat diterima.
KH. Hasyim Asy’ari setuju dengan dorongan Abduhulnineningkatkan
semangat muslim, tapi tidak setuju dengan pendaygatuh untuk
membebaskan umat dari tradisi madzab. Berbeda deAgduh, KH.

Hasyim Asy’ari percaya bahwa tidak mungkin memahahkgur'an dan
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hadist tanpa memahami perbedaan pendapat pemikikanm. Penolakan
terhadap madzab, menurut beliau, akan memutarbaligjaran Islam.
Guru-guru K.H Hasyim Asy’ari yang lain adalah tesuk Ulama
terkenal Syaikh Nawawi dari Banten dan guru-gurn dawi (bukan dari
nusantara) seperti Syaikh Shata Dagistani yang pakan ulama-ulama
terkenal pada masa itu. Oleh karena itu, bisa d@ngbahwa
perkembangan intelektual K.H. Hasyim Asy’ari jugadatong oleh
intelektual Muslim internasional. Sehingga tidakdmebila banyak murid
beliau kemudian menjadi ulama yang dised@ni.
. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari
Kecerdasan dan keilmuan Kiai Hasyim selama berkelan
menimba ilmu keberbagai tempat dan ke beberapadjwangkan dalam
berbagai tulisan. Sebagai seorang penulis yanguktibdbeliau banyak
menuangkannya ke dalam bahasa Arab, terutama dattang tasawuf,
figih dan hadits. Sebagian besar kitab-kitab befwasih dikaji diberbagai
pesantren, terutama pesantren-pesantsataf (tradisional). Diantara
karya-karya beliau adalah sebagai berikut:
a. Adabul ‘Alim wal Muta’alim
Menjelaskan tentang etika seorang murid yang mentufrhu dan
etika guru dalam menyampaikan ilmu. Kitab ini disidai dari kitab
Tadzkiratu al Sami’ wa al Mutakallitkarya Ibnu Jamaah al Kinani.
b. Ziyadah Ta’'ligat
Berisi tentang penjelaskan atau jawaban terhadapkakr KH.
Abdullah bin Yasin al Fasuruwani yang mempertangakandapat
Kiai Hasyim memperbolehkan, bahkan menganjurkanerppuan
mengenyam pendidikan. Pendapat Kiai Hasyim tersdiaryak
disetujui oleh ulama-ulama saat ini, kecuali KH.datlah bin Yasin al

farasuruwani yang mengkritik pendapat tersebut.

® Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’ahim. 26.
10| athiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy’ahim. 27
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. Al-Tanbihat Al-Wajibah Liman Yasna’ Al-Maulid bi-Munkarat.
Berisi tentang nasehat-nasehat penting bagi oreanggo yang
merayakan hari kelahiran Nabi dengan cara-cara gidagng agama.
. Risalah Al-Jama’ah(kitab lengkap).

Membahas tentang beragam topik seperti kematian Han
pembalasan, arti sunnah dan bid’ah, dan sebagainya.

. An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al Mursalin.

Menjelaskan tentang arti cinta kepada Rasul demgangikuti dan
menghidupkan sunnahnya. Kitab ini diterjemahkanh okhoiron
Nahdhiyin dengan juduCinta Rasul Utama

Hasyiyah ‘Ala Fathi Syeh Zakaria Al-Ansori Al-Rahm8i Syarh
Risalah Al-Wali.Merupakan komentar terhadab Risalah al Wali
Ruslankarya Syekh al Islam Zakaria al Anshari.

. Al Durar Al-Mungatirah Fi Al-Masa'il Tis'a ‘Asyargmutiara-mutiara
berharga tentang masalah-masalah sembilan belas)si Buraian
tentang tareqat dan persoalan-persoalan penting tarigat. Bersama
kitab ini juga beliau menulis kitaBamyiz al Haq ‘An al Bathil.
Keduanya sama-sama menjelaskan tata cara menganagiama yang
benar dan koreksi terhadap pandangan-pandangarkghng

. Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Muqgatha’ati’ Al-Arkam wa Akqgarib Wa Al-
Ikhwan Berisi tentang pentingnya menjaga silaturrahnm @e&angan
memutuskannya. Dalam wilayah sosial politik, kiiab merupakan
salah satu bentuk kepedulian Kiai Hasyim dalam tahddkhuwah
Islamiyah.

Al Risalah Al-Tauhidiyalfcatatan teologi).

Merupakan pembahasan terhadap teofddussunnah wal jama’ah.
Al Qalaid fi Bayani Ma Yujibu Min Al- Aga’id.

Memuat syair-syair yang berkaitan dengan apa yaglgarsisnya

dipahami tentang akidabh.
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B. Deskripsi Kitab Irsyadul Mu'minin Karya Hasyim Asyari

Kitab Irsyadul Mu’'minin ditulis oleh Hasyim Asyari, kitab ini

berbicara tentang sejarah Nabi, perjalanan hidupi Nan segala perilakuya

dalam kehidupan sehari-hari selama kehidupannyainsigu kitab ini juga

berbicara tentang sejarah hidup dan perjalanan allaalaf yang saleh,

sehingga diharapkan seseorang yang membaca dafarbédigab ini

meneladani perilaku Nabi dan Ulama’ salaf yangtsdlam kehidupannya.

Kitab Irsyadul Mu'minindisusun dalam tiga bagian, yang masing-masing

bagian terdiri dari beberapa bab, sebagai berikut :

a. Bagian Pertama Lahir dan Tumbuhnya Nabi muhammadf SA

b. Bagian Kedua Perjalanan Rasulullah SAW meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menerima dan Terjaga dari Sesuatu yang Hina
Pemberani dan Penolong

Tawadhu’

Zuhud dan Taqwa

Murah Hati dan Berbuat Kebaikan

Jujur dan Memenuhi Janiji

Persatuan dan Persahabatan

Suka Bekerja dan Tidak Suka Banyak Bicara
Budi Pekerti dan Tabiat-Tabiat yang Baik

10)Beberapa Nama
11)Kesempurnaan Sifat-Sifat Nabi dan Akhlak Nabi SAW

c. Bagian Ketiga Perjalanan Ulama Salaf yang Saleh

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

Seperti Apa Ulama Salaf Kita dengan Allah SWT

Seperti Apa Ulama Salaf Kita dengan Lainnya

Seperti Apa Ulama Salaf Kita dengan Manusia
Kepahlawanan dan Pengorbanan

Mendahulukan Orang Lain ketika Butuh Dan Murah Hati
Memaafkan ketika Menang dan Menolong Orang yangriiaya
Keagungan Ulama Salaf Kita yang Agung

Akhlak Ulama Salaf Kita
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9) Seperti Apa Ulama Kita Dengan Allah SWT
10)Cintanya Ulama dengan Mencari llmu
11)Tawadhunya Ulama dan Memuliakannya Mereka Kepadzadian
yang Lain
12)Persaudaraan, Persamaan dan Keadilan menurut Usatad’
C. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Irsyadul Mu'minin Karya
Hasyim Asyari
Beberapa pemikiran Hasyim Asyari dalam Kitabyadul Mu’minin
tentang pendidikan akhlak di mulai dari akhlak yalgpntohkan oleh Nabi
Muhammad SAW sampai akhlak yang dicontohkan oletmal salaf yang
shaleh. Berikut beberapa pemikiran pendidikan Akldalam Kitablrsyadul
Mu’minin:
1. Pengertian Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari dalam Kitedyadul
Mu’minin adalah perilaku yang dikembangkan oleh seseoramg s@suai
dengan perilaku Nabi Muhammad dan ulama’ salaf ysimgleh yaitu
perilaku seseorang yang mempunyai budi pekerti tdarmt-tabiat yang
baik, suka bekerja dan tidak suka banyak bicarajbgeani, menjaga
persatuan dan persahabatan, jujur dan memenuhj faojah hati dan
berbuat kebaikan, zuhud dan tagwa, tawadhu’ damlpeg, menerima
dan terjaga dari sesuatu yang hina dan perilakimkér lainnya. Begitu
juga ulama’ salaf juga merupakan sseorang yang amemgajaran nabi
dengan baik, mereka adalah orang yang taat terhadama, zuhud,
tawadhu’, kasih sayang, berbuat adil, rela berkorlilemi agama,
pemberani, jujur, mencintai ilmu dan perilaku blaikinya.
2. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari dalKitab
Irsyadul Mu’'mininterciptanya akhlakul karimah pada diri seseoraaituy
terciptanya manusia yang beriman, dan bertagorejmda Allah dan
berhubungan dengan baik dengan sesama manusiadig@asgrkan pada

rasa kasih sayang, kejujuran, tawadhu’, murah Ipatisatuan, menepati
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janji, tidak sombong, mendahulukan saudara dibandiepentingan
pribadi, rela berkorban demi kebaikan dan pemded, gerilaku tersebut
tercermin pada diri seseorang, nantinya oranghatsgkan menjadi orang
yang muttagin.

3. Materi Pendidikan Akhlak
a. Lahir dan Tumbuhnya Nabi muhammad SAW

Nabi Muhammad lahir dari kedua orang tua yang fattan
sesungguhnya bapaknya yaitu Abdullah bin Abdul Mlbith
meninggal dua bulan sebelum Nabi lahir. Menurutayist yang
masyhur, nabi lahir pada hari senin bulan Rabiub/ahun gajah.

Hakim Abu Ahmad Ra berkata: Nabi Muhammad dilahirka
pada hari Senin dan diangkat menjadi nabi juga $anin, dan hijrah
dari Makkah hari Senin dan sampai ke madinah jigadenin diatas
tanggal 12 bulan raibul awal. Dan nabi meninggalap&ari Senin
pada Senin pagi tanggal 12 rabiul awal tahun 1hdhsaat berusia 63
tahun.

Dan menurut salah satu pendapat: Abdullah meninggdh
saat nabi masih dalam kandungan, di kota madinatinggal disisih
pamannya yaitu Banis Najat. Dan dimakamkan di tahlalwa. Dan
pada saat Nabi berumur 6 tahun, ibunya yaitu Amibiati Wahab
meninggal dunia di tanah Abwa, yaitu daerah antdekkah dan
Madinah kemudian Nabi diasuh oleh kakeknya.

Abdul Muhtolib meninggal pada saat Nabi berusiaaBun,
kemudian diasuh oleh Abu T}olib, Nabi diutus memjselorang utusan
pada usia genap 40 tahun kemudian beliau HijratMidinah dan
tinggal disana selama 10 tahun.

Nabi menjadi panutan dalam memaafkan dan menexama,
menjadi tauladan dalam kejujuran dan dapat di perchlabi suka
pada pekerjaan dan mencintainya, dan Nabi memlmealcis-malasan

dan mencegahnya. Nabi itu bisa di percaya dan,jdmn di ketahui
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sesungguhnya barokah dan laba itu mengikuti séfpatidipercaya dan
niat yang baik.

Dan karena kejujuran dan dapat dipercayanya Nabnhusia
menyerahkan ketetapan dan beberapa amanat kepadimy ketika
manusia berselisih dalam sebuah masalah, maka neeNabi untuk
memutuskan, karena adil dan condongnya Nabi kepetenarant*

Sejarah lahir dan tumbuhnya Nabi Muhammad SAW nuenja
suri tauladan penting yang perlu dilakukan olelapgpendidikan dan
orang tua pada anaknya, sehingga nantinya anak likieakhlakul
karimah dalam kehidupannya.

b. Bagian Pertama Perjalanan Rasulullah SAW

Ketahuilah sesungguhnya perjalanan Rasulullah SANalah
jalan selamat bagi orang yang mengharapkan keladradi dunia dan
di akhirat. Bagai mana tidak Allah sudah berfirndatam kitab Nya ;

Ay 53.;3\3 ol JECANICR TR e oj,,j ¢U\ dsts 3 V'}Q L8 3
421y 5 55

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututsladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghéraipmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakyabut
Allah (QS. Al-Ahzab: 21 .

Maka perjalanan Rasulullah itu adalah lebih ampahajat
untuk jiwa, dan lebih besarnya perantara untuk nezgibkan hati,
ketika kamu membaca dengan angan-angan atas babsaep yang
Qur’ani, maka sesungguhnya Al-Qur'an menyebut R&W dalam
beberapa tempat, dari beberapa jalan akhlak, dgarQueninggalkan
apa-apa yang tidak ada hubungannya dengan aktdakyahg seperti
itu sangat tepat pada sabda Rasulullah SAW ;

1 Hasyim Asyari,Irsyadul Mu’'minin (Jombang: Maktabah at-Tharats al-Islami1418H),
him. 11

12 Departemen Agama RAI-Quran Al-Karim dan Terjemahnya(Semarang: Toha
Putra, 2002), him. 420
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Dari Abu Hurairah r. a. Rasulullah SAW telah bedsbAku

diutus hanyalah untuk menyempurnakan budi pekeatigy

luhur. (HR. Ahmad)?

Cukuplah jawaban Aisah ketika ditanya oleh Sa’id Hisyam
tentang akhlak Nabi : maka Aisah menjawab akhlakuRglah adalah
al-Quran, artinya setiap keutamaan yang di selutkad-Qur'an itu
adalah keutamaan kepribadian Rasulullah SAW, dsurgguhnya
akhlak yang mulia itu bukanlah kebiasaan, kecuatatbang-cabang
pada beberapa umat, bukan pada individu.

Ayat yang kedua adalah tentang pergaulan Nabi khomed
dengan anak-anak yatim, orang-orang miskin dan wsyyk Nabi
kepada Tuhan nya, Allah Ta,ala berfirman

(4 il o s U 20

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekang y

agung (Q.S Al-Qalam: #j

Rasulullah SAW adalah manusia yang sangat menaaaiin k
sayang kepada anak yatim dan membelanya. Dan yalmg ppanyak
menganjurkan untuk memuliakan dan menjaga hak-hak gatim.

Ayat yang ketiga tentang kasih dan sayangnya Riesul8BAW

kepada umatnya.

e B I Bl e B g5 e e 5
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlkmah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskangi

3 Muhammad ‘Abdussalam ‘Abdutsanilusnad Imam Ahmad Bin Hambaluz I,
(Libanon : Dar Al-Kutub, tth), him. 504
14 Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 564
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berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohaldta
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengankanere
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah mégthan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhtiah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Ny8. @&
Imran: 159%°

Rasulullah SAW adalah orang yang sangat lemah lertidak
pernah marah karena nafsunya, tapi Nabi SAW akaraimfka
melihat larangan Allah diterjang, dan Rasul SAW gsdnsayang
kepada umatnya melebihi sayangnya Bapak kepadecanaknya,
Rasul bahagia ketika umatnya mendapatkan petumniak, bersedih
ketika umatnya tersesat. Rasul memaafkan keburukaatnya, dan
memintakan ampun untuk dosa-dosanya, menampakaankaannya
dan mengorbankan dirinya untuk keselamatan umaitga Rasul
bermusyawarah dengan umatnya untuk memecahkan magalah

dan sifat terpuji Rasul telah tertulis dalam firn#stah.

el iz Boadle G SCAT 2 J SR 3D
(128 :asd) 1) 535 Lanabilly
Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul da
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaasamgat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,t ama
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-oramgmin
(QS. At-Taubat; 128)°
Maka apabila Rasul menggunakan kekerasan, pasii dxeab
akan berpaling dan meninggalkan Rasul SAW. TetaasuR itu
sayang, lembut, dan rendah hati kepada orang Aehimgga mereka
tertarik kepada Islam, dan memuliya kannya. Kemudidabi

memperbaiki akhlak mereka dan mengumpulkannya, makiah

15 Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 71
16 Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 207
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mereka sebagai penolong Nabi dalam menyebarkan aagalam
keseluruh penjuru dunfg.

Kalau saja akhlak Nabi tidak mulia dan lemah lemioodka
Nabi tidak mungkin bisa mengumpulkan golongan orAngb yang
sangat keras dalam membantah dan sulit di tundutam,sebagian
lebih suka pecah dan kekerasan.

Nabi Muhammad merupakan pribadi yang mencerminkan
keutamaan budi dan akhlakul karimah, perilaku kasiflang anak-
anak yatim orang-orang miskin dan membelanya, datg@mah
lembut, tidak pernah marah karena nafsunya, tami [SAW akan
marah jika melihat larangan Allah diterjang, petilakukan oleh guru
dalam mendidik siswa dan perlu dilakukan siswa rdakelajar dan
menjalani hidup sehari-hari, sehingga terciptaguilinsan kamil.

1) Menerima dan terjaga dari sesuatu yang hina

Semasa kecil Nabi Muhammad SAW tak pernah rebutan
makanan dengan seseorang, dan tidak rakus, ketpjar Imaka
makan yang ada, dan apa bila tidak ada maka dizmheda
dengan anak-anak yang lain, yang tidak menerimaaieryang
ada dihadapannya bahkan memaksa keluarganya untuk
menyediakan makanan yang di inginkan, dan apa tlokk di
sediakan maka menjerit dan menangis, dan inilalekabn yang
buruk yang harus di jauhkan dari anak-anak.

Dan Rasul SAW tidak pernah menjelek-jelekan, apa bi
menginginkan maka di makan dan apa bila tidak nmemtkan
maka ditinggalkan, Nabi tidak pernah menolak makayeng ada,
maka setiap makanan yang baik di makan Nya, Réaslul
bersabda ; saya dan orang-orang baik dari umatkasbelari
paksaan, dan Nabi menyebut nama Allah ketika hemdakan,
dan memuji Allah ketika selesai makan, dan Nabi yukai

manisan, madu dan waluh. Rasul SAW bersabda; lauk pang

" Hasyim Asyari,Irsyadul Mu’minin him. 5-9
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paling baik adalah cuka, dan dirumahnya selalu ediakan cuka,
dan Nabi makan dengan tiga jarinya dan menijilatiiya

Ciri  Nabi di atas menunjukkan sebuah bentuk
kesederhanaan yang perlu dilakukan oleh setiapgdthnsusnya
sisa, sehingga menjadi manusia yang tidak tamaknaamerima
semua yang diberikan Allah dengan rasa syukur.

Lebih lanjut menurut HAMKA kebiasaan aturan hidup
zaman sekarang ialah menumpahkan cinta kepada banda
semata-mata, yang menyebabkan buta dari pertimbasghingga
hilang cinta kepada yang lain, bangsa, tanah gama dan bahkan
Tuhan tidak dipercayai lagi. Hilang cinta kepadgase yang patut
dicintai, bahkan kadang-kadang diri sendiri sudabpal
mencintainya sebab tertumpu pada harta. Untuk orgagg
semacam ini, berarti bahaya telah mengancarthya.

Hal ini menunjukkan perlunya kesederhanaan daldiapse
kehidupan, khususnya dalam memberikan pembelaada anak
didik.

2) Pemberani dan Penolong

Rasulullah SAW itu manusia yang paling berani, telak
takut mati dalam mengangkat kalimat Allah dan mekain
kebenaran, dank arena pemberaninya Rasul seringyikoén
perang semasa hidup Nya, dan sekalipun tidak peteralengar
Nabi terlambat dari tempatnya, Nabi selalu berdirdepan bala
tentaranya dan langsung berhadapan dengan musulinyas dan
dalam musuh Nabi orang yang berani memukul dengan
keberanian-Nya.

Dan sebagian dari perilaku Rasul SAW adalah suka
menolong, maka Nabi menolong orang-prang yang lefein

penganiayaan orang yang kuat, dan Nabi mengutamafay

18 Hasyim Asy’ari,Irsyadul Mu’minin him. 9-10
19 Hamka, Tasawuf Modern(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 200



50

yang butuh pertolongan pada-Nya, dan menjaga datiasu yang
menyakitkan, dan menghibur biar tidak ketakutanapg\dh orang
yang dimintai pertolongan tetangganya untuk memadam
kebakaran maka mereka langsung berlarian dan nsergiaya,

tetapi hanya untuk melihat atau menjarah hartangam ketika
melihat hewan yang akan mengenai anak kecil makakadari

dari hewan tersebut, atau ketika mereka melihatingayang

sedang merampok perempuan, maka mereka lari darpala
tersebut. Maka mereka itulah orang yang penakug yan dari

kematian dan sampai kepadanya. Imam Abu Daud mitaicar

dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah Ibeisa sifat

yang paling buruk yang ada pada laki-laki adalakit p@ng

menyebabkan resah dan penakut yang menjadikanmgenfé

Nabi Muhammad adalah orang terdepan dalam
mensyiarkan Islam meskipun nyawa taruhannya, Naja jorang
yang sangat membenci penindasan dan membela kaoah.léal
ini patut ditanamkan pada siswa, sehingga nantitef@ipta
generasi yang memiliki sifat pemberani demi agaraa Hasih
sayang dengan sesama orang.

3) Tawadhu’

Rasulullah adalah orang yang paling tawadhu, Rasul
memuliakan manusia dan tidak melihat dirinya lebihma dari
manusia yang lainnya.

Dan Rasul tidak suka manusia berdiri karenanya dan
mencegah manusia untuk mencium tangannya, dan Nabi
memuliakan orang yang mulia.

Dan Rasul SAW membawa barang bawaannya, dan Beliau
menanyakan keadaannya dengan bahasa yang santudesggan

senyuman dan memanggil dengan nhama yang disukainya.

20 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 10-11
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Sesungguhnya Rasulullah bersabda; janganlah kamu
memujiku seperti orang nasrani yang memuji anakyisfar karena
saya adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Dan kesanpyh
sungguh telah ada pada Rasulullah teladan yanguwamplalam
kerendahan hatinya/ tawadfiu.

Akhlak Nabi di atas mencerminkan Watak seseoramg ya
memulyakan orang lain. Dalam diri seseorang tertdajat-sifat
rendah hati, selalu memuliakan orang lain, mengakam
kepentingan orang lain, mendahulukan kepentingaangriain
bahkan ikhlas brkorban untuk orang lain, sepditi fang habis
dibakar demi untuk menerangi sekitar, selalu menjagar
perasaan orang lain tidak tersinggung dengan petangrinya.

4) Zuhud dan Tagwa

Rasulullah SAW adalah manusia yang paling zuhud dan
bertagwa kepada Allah SWT, dan sesungguhnya fakiNghbi itu
bangsa ikhtiar bukan fakir yang terpaksa, karermurggguhnya
kecukupan sudah dibuka untuk Nabi, dan hartapwah tdl tarik
kepadanya, dan Nabi adalah orang yang berpalingldaia.

Dan kehidupan Rasulullah SAW itu penuh kesederlmnaa
Nabi tidak makan makanan yang enak, dan tidak manpekaian
yang mewah dan tidak tidur di tempat yang empuli Nenyukai
kerasnya kehidupan, dan Nabi bersabda ; hidupéaiersana
karena kenikmatan dunia itu tidak kekal, dan diketabahwa
Rasul tidak mengumpulkan harta, dan tidak mencamgkat, dan
tidak bermewah-mewah dengan perhiasan dunia, tapi 8atang
dengan petunjuk agar mengeluarkan manusia daridage pada
jalan yang benar, karenanya Nabi tidak tertarikgdenperhiasan
dunia, dan Nabi tidak mengambil istana untuk ditetipgadahal
kalau mau Nabi mampu, dan dalam sebuah riwayaediakan

sesungguhnya Allah telah menawari Nabi untuk mekgadtanah

2 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 11-12
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makkah jadi emas, maka Nabi menjawab Ya tidak Tuketapi
saya kadang kenyang kadang lapar, ketika saya kgngaya
bersyukur kepada Tuhan, dan ketika lapar saya rkatiden dan
ber do’a kepada Tuhan.

Dan sesungguhnya Nabi SAW tidak suka umatnya hidup
senang, karena hidup senang itu merusak akhlaki Iskperti
pemberani dan berani berkorban, dan hidup enak ehatkan
banyak-banyakan harta dan membanggakan diri sendhirena
sesungguhnya ketika manusia membiasakan hidupreak& akan
memilih sesuatu yang bagus-bagus.dan ketika keantakdicabut
darinya dan dikembalikan ke tempat yang paling adndnaka
mereka akan jual menjual agama dan harga dirinpgade harga
yang sangat murah. Kamu melihat laki-laki yang muwjiang
tumbuh dari golongan orang fakir, mengapa, kareald-l&ki
tersebut tidak menyukai harta berlebihan, karersurggguhnya
orang yang mencintai dunia maka hilanglah sifaakiginannya.

Karena demikian Rasulullah SAW mencegah dari gifat
harta, dan cinta dunia, dan Nabi menganjurkan urtidup
sederhana, fakir, dan gana’ah. Imam Ahmad menkaritadari
Abdillah bin Mas’'ud ra, sesungguhnya Nabi SAW bekdsa
sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang gesukai
dan orang yang tidak disukai, dan Allah tidak menkia@
agamanya dan akhlak kecuali kepada orang yangalidiya.

Adapun takwa dan takut kepada Allah, maka sunggaii N
SAW telah sampai ke derajat itu, Nabi itu banyakngiegat dan
selalu memikirkan amalnya. Sebagaimana firman Allah

Zost,
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildier
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (sera
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mencigak
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka pelihlara

kami dari siksa neraka (QS. Ali Imran: 1#1)

Ibadahnya Nabi SAW itu selalu tetap baik malam noaup
siang, Sayidah Aisyah ditanya; apakah amal RasW S&pakah
mengkhususkan hari-hari tertentu, maka Aisyah neatja Tidak ,
amal ibadah Nabi SAW selalu tetap, dan siapa yaagnpu
beramal, sebagaimana Rasul SAW beramal ibadah...?

Dan Nabi SAW melanggengkan shalat malam dan
diceritakan, sesungguhnya dua telapak kaki Nabluka karena
lamanya Nabi giyamul laili, dan Nabi bersungguhegguh dengan
puasa sunat, dan memperbanyak do’'a dan membacairArQ
dan memperhatikan dzikir, dan Istigfar, dan banya&nangis
ketika shalat atau munajat, karena Nabi sangatt tikkpada
Tuhanny&®

Perilaku zuhud yang dicontohkan oleh Nabi merupakan
perilaku zuhud yang mampu menghilangkan hedonismaeg y
sekarang sedang menjadi penyakit umat, Menuruthalz&li orang
zuhud dengan mencintai Allah S.W.T. panggilan pgrdisambut
senang hati mengharapkan bisa mati syahid. Al-Ghaza
mencontohkan Khalid bin Walid yang menangis ketkan mati
sebab ia mengharapkan bisa mati syahid tetapi kesyaya tidak
bisa. Setelah Khalid meninggal banyak orang menkaks
tubuhnya banyak lubang bekas luka akibat tusukalame dalam
peperangan. Orang yang zuhud akan menghadapkanyadiri
kepada Allah S.W.T. dengan sepenuhnya baik pikirpaa dzikir.

Tercapainya keadaan demikian menuntut persyaratantu yaitu

22 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 75
2 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 12-14
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adanya sikap dan geraknya atau hanya tertuju kejpiéaaS.W.T.
namunaktifitas kedunian tidak mengurangi maksud uduh
sepanjang tidak dikotori niat bersenang-senang \mariebihan
dengan hal tersebut.

Al-Ghazali sebagiman di kutip oleh Amin Syukur mexgb
masalah kehidupan dunia itu menjadi tiga badramtama,sesuatu
yang dapat menghantarkan kebahagiaan akhirat dampa dapat
dinikmati di sana, yaitu ilmu dan amadedua, hal yang bersifat
duniawi dan tidak ada buah sama sekali di akhieaty bersenang-
senang dengan nikmat secara belebihlebikatiga, pemakaian
hal-hal yang mubah dalam rangka memenuhi kebutdhdunp
secara wajar untuk mencapai tujuan pertama yaitapainya ilmu
dan terwujudnya amaf.

5) Murah Hati dan Berbuat Kebaikan

Nabi Muhammad SAW adalah manusia yang paling murah
hati, Nabi tidak menghadapi keburukan dengan keédaurudan
Nabi tidak menyiksa seseorang karena dirinya daakti
bermusuhan dengan manusia, bahkan Nabi menyampamg o
berbuat dosa dan orang yang buruk tingkahnya lietiln- ketika
orang yang sembrono itu tidak tahu. Adapun sumkbla& yang
mulia ini adalah firman Allah SWT;

A99 =308 Gt 5 22 il s g i

Jadilah engkau pemaéf dan/ suruhlah orang mengarjaka

yang makruf, serta berpalinglah daripada orangepyamg
bodoh (QS. Al-A'raf: 1995

Maka Nabi SAW menerapkan akhlak ini dalam ucapan da
perbuatannya, dan Nabi SAW tidak membakar kemarahpn

murah hatinya mendinginkan kemarahannya.

24 Amin Syukur,Zuhud di Abad Moderr{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 85.
% Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 176
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Dan Nabi SAW suka berbuat baik kepada manusia -4ebih
lebih kepada orang-orang yang lemah dan fakir daak-anak
yatim, maka ketika Nabi mempunyai uang Nabi tidak
menggunakan untuk hal yang tidak berguna dan enaka®, tapi
Nabi memberikan kepada orang yang membutuhkan, dan
kebanyakan infak Nabi itu di jalan Allah dan untokencari
keridhaan-Nya, dan untuk menjaga agama dan dakwah,
merawat orang-orang lemah dan fakir dan memerdekbakaak,
dan menarik orang yang melihat agar hatinya té&rie@pada Islam,
karena untuk menguatkan Isl&f.

Kedermawanan Nabi menunjukkan pentingnya mengajari
anak-anak untuk terus berbuat kebajikan dan kedeaman dalam
setiap kehidupan, agar nantinya tercipta siswa \aewarakter
dermawan. Tekanan akan pentingnya pembelanjaza dhiajalan
Allah ini dapat diartikan sebagai manifestasi dai hal:

a) Pengakuan akan adanya kenyataan bahwa rezeki yapag d
diperoleh oleh seseorang berbeda-beda, ada yaiigt seth
pula yang banyak, dan hal itu merupakan sunnatullla

b) Bahwa untuk menciptakan suatu masyarakat yang ataan
sejahtera, diperlukan adanya redistribusi rezekindaerbagai
bentuknya (zakat, sedekah).

Dari proses tersebut akan muncullah siswa yangakgat
kepada Allah dengan terus melakukan perilaku yaperishtahkan
Allah.

6) Jujur dan Memenuhi Janji

Nabi SAW itu orang yang jujur dalam semua ucapam da
perbuatannya dan bisa di percaya dalam menjagaiaasehingga
Nabi disebut orang yang jujur menepati janji, ddapat dipercaya
dan merasa sangat mencintai Nabi SAW dan sangat

memuliakannya karena sifat jujur dan memenuhi jad@n

% Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 14-15
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sesungguhnya jujur dan amanah itu sifat yang wagibi semua
Rasul dan Nabi menganjurkan umatnya agar jujur ataanah.
Ibnu Majah menceritakan dari Abu Bakar Sidik r@susigguhnya
Rasul bersabda ; jujurlah kamu sekalian karenangggsihnya
jujur dan kebaikan akan memasukkan kita ke dalargas dan
jangan lah kamu berbohong, karena sesungguhnyahmar dan
keburukan akan membawa ke dalam neraka. Dan ntinkajpada
Allah kemantapan dan sehat. Karena seseorang tidakgkin

menjalankan kebaikan kecuali setelah yakin dannddtaadaan
sehat.

Dan sesuatu yang paling dibenci Nabi SAW adalah
berbohong dan khianat, dan Nabi mengingatkan sgsihnga
berbohong dan berkianat, dan Nabi mengingatkannggsiinya
berbohong dan khianat itu adalah cirri-ciri munayéitu orang-
orang yang ditempatkan di neraka yang paling dalan tidak
pernah terdengar Nabi SAW semasa hidupnya sekalipu
berbohong semasa hidupnya baik waktu kecil maupamyg.

Dan Nabi SAW memperlakukan manusia dengan perlakuan
yang sangat baik, dan Nabi mencegah dari berhgamatusta.

Nabi SAW itu orang yang menepati janji, ketika jan;
kepada seseorang maka memenuhi janji tersebutkelsita ada
yang berjanji dengan Nabi, maka Nabi tidak merugakrdan
ketika Nabi berjanji kepada seseorang untuk dafzadp waktu
yang di tentukan, maka Nabi datang tepat waktua®adingin
maupun hujan tidak menghalangi untuk daténg.

Nabi Muhammad adalah manusia yang sangat jujur,
kejujuran adalah perbuatan yang penting dalam rdiaa
kehidupan damai dan saling menghargai, pada dasakspek
batin (moral) dan lahir (perilaku) akan membentu&ita ketahanan

sikap hidup. Ketahanan sikap hidup sangat dipenlukarena

2" Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 16-18
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setiap saat akan muncul hal-hal yang melemahkarggain
menghancurkan terhadap sikap hidup baik. Apabils@aheaan

sikap hidup dipertahankan maka hal-hal yang memnjzdiaa

eksistensi sikap hidup akan dapat ditanggulangi.

Guru perlu menekankan pada siswa pentingnya bagigor
beriman di dalam melakukan usaha dagangnya agar, jhjsa
dipercaya, tidak khianat dan tidak curang. Dan hknga dia
merasa puas dengan keuntungan sedikit dari yarad diah yang
baik dari pada untung banyak dari yang haram dang yausuk.
Sebab yang pertama ialah banyak membawa berkamdafaat
terjamin, terhindar dari celaka, karena permohoyaman doanya
kepada Allah sesuatu yang dapat menyingkirkan lgarbaahaya
dan bencana.

Persatuan dan Persahabatan

Rasulullah SAW semasa kecilnya mencintai sahabat-
sahabatnya dan teman-temannya, dan Nabi mencingaeka
seperti mencintai dirinya sendiri, maka Nabi tidgernah
bermusuhan dan bertengkar dengan mereka, bahkia lsatiah
satu diantara mereka ada yang menyakiti Nabi, misliadi
memaafkannya, dan Nabi menjaga hak-hak mereka dan
memperlakukan mereka dengan sangat baik, dan Nabi
menunjukkan pada mereka apa-apa yang baik bagidga,
mencegah mereka dari sesuatu yang tidak bermardgamereka.
Dan Nabi tidak suka mendengarkan gosip dan perseagkdan
sangat melarangnya, karena itu yang menyebabkansmya
persaudaraan. Dan ketika Nabi mendengarkan sesegtamng
berkata, dan Nabi tidak suka dengan perkataarbigrseaka Nabi

tidak menanggapinya, dan saat terpuji ini tetapké@ahmakin
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bertambah setelah Nabi diutus Allah menjadi Rasulskluruh
manusia®

Mencintai sesama muslim dan mengikat tali ukhuwah
(persaudaraan) merupakan pekerjaan yang sangat daulisangat
penting yang perlu ditanamkan pada siswa. Ukhuveaty yerjalin
antara sesama muslim tersebut dibangun atas dasar dan
agidah. la adalah persaudaraan yang terjalin kak#éah Swt. dan
merupakan tali iman yang paling kuat. Oleh karemarkatan
persaudaraan antara sesama muslim merupakan modal
persaudaraan yang paling berharga dan hubungangpaidulia
yang terbentuk sesama manusia.

8) Suka Bekerja dan Tidak Suka Banyak Bicara

Rasulullah SAW itu pekerja dan mencintai pekerjaan
tersebut, dan tidak suka bermalas-malasan danangiaya, maka
Nabi tidak menggunakan waktunya untuk bermain, rsiepeak
pada umumnya. Nabi menggembala domba untuk mendapat
imbalan untuk hidupnya. Dan Nabi berdagang baragguigannya
Khatijah sebelum Nabi menikahinya. Kemudian memnggan
sebagian waktu Nya untuk melayani keluarga damggnya, dan
kebiasaan ini berjalan sampai Nabi tua, Nabi selakiayani
dirinya dan keluarganya walaupun Nabi mempunyai zetu.
Imam Ahmad menceritakan dari Aisyah ra, dia berkatdabi itu
menjahit pakaiannya dan sandalnya, dan Nabi meigarjsesuatu
yang bisa dikerjakan laki-laki dirumahnya, dan Nat@mbangun
masjid dan rumahnya, dan Nabi memindahkan bataahdrgserta
sahabatnya karena menyukai pekerjaan ketika Nabiriz¢ yang
berhubungan dengan dunia saja seperti ini, lalusapgkaanmu
dengan amal Nabi yang berhubungan dengan akhirat?

Dan Nabi tidak suka mengakhiri pekerjaannya hari in

sampai besok, tapi Nabi mengerjakan kewajibannyala pa

2 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 18-19
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waktunya, dan sesungguhnya umur Nabi tidaklah cukmiuk
menjalankan kewajibannya, dan sesungguhnya wallik tbisa
menolong dan melaksanakan tugas-tugas Nabi, karankabi
tidak pernah enak-enakan dan bersenang-senang likecua
menyelesaikan kewajibannya dan pekerjaannya. Ddn tdak
suka berangan-angan karena itu menyebabkan mesgguilur
pekerjaan, dan mempersempit umur dalam hal yangk tid
bermanfaat.

Dan Nabi SAW tidak suka banyak bicara, karena banya
bicara itu melupakan sebagian pada sebagian yangHKarena
orang yang banyak bicara itu banyak kelalaiannya skedikit
bekerja, dan Nabi menyuruh lebih banyak berfikin agaeringkas
ucapan, karena ucapan itu tepat digantungnya kaaikan
keburukan, maka ketika ucapannya memberikan faitafebih
utama, tapi jika tidak maka diam itu jalan keselEamamaka Nabi
SAW menjadikan diam, sebagian dari alamat iman, almak

yang mulia.
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rh O pny sl L SRS V1 pslly DL e O s
PSSV pslly B gy OIS g o)l p S8 Y1 plly AL,

(b 0ly)) adp2

Dari Abu Hurairah ra. la berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Barang siapa beriman kepada Allah damakiar
maka hendaklah berkata baik atau diam dan barapa si
beriman kepada Allah dan hari akhir maka horméaingga
dan barang siapa beriman kepada Allah dan harir akhi
hendaklah memulyakan tamunya. (H.R Muslfth).

Orang Islam perlu memiliki etos kerja yang tinggilaim

kehidupannya, karena bekerja adalah bagian darl emaausia,

29 Shahih Muslim(Sharah Imam Nawawi), Imam Muslim dan Imam Nawauil,hlm.
18
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Perlu kiranya dijelaskan disini bahwa kerja memgairgtos yang
harus diikutsertakan di dalamnya, oleh karena kerg@upakan
bukti adanya iman dan parameter bagi pahala dasa.sik
Hendaknya para pekerja dapat meningkatkan tujudnir aari
pekerjaan yang mereka lakukan, dalam arti bukaadsgkmencari
upah dan imbalan, karena tujuan utama kerja adalemmi
memperoleh keridhaan Allah SWT sekaligus berkhidkegiada
umat. Prinsip inilah yang terutama dipegang tegigh aumat
Islam, sehingga hasil pekerjaan mereka bermutuntamumental
sepanjang zaman.

Menurut Abdul Aziz Alkhayyat Etos kerja yang disert
dengan ketagwaan merupakan tuntunan Islam. Haltatdh
dipratikkan oleh umat Islam pada masa yang gemil&egka
Islam mampu mendominasi dunia kerja dan mempengéuatin
manusia sekaligus. Sehingga seluruh aktifitas uisiam tidak
lepas dari nilai-nilai keimanafl.

9) Budi Pekerti dan Tabiat-Tabiat yang Baik

Rasulullah saw sejak kecil tidak pernah mengeraskana
dan berteriak, seperti halnya kebiasaan anak k&eapi Nabi
banyak tenang dan diam, lebih-lebih kalau dekatgdenorang
sakit dan orang tidur, dan Nabi ketika pulang whalzerpergian
malam hari, maka Nabi tidak mengetuk pintu, agatakii
mengagetkan keluarganya, tapi Nabi menunggu sasoupaih, dan
masuk ke rumah setelah shalat subuh.

Dan Rasulullah itu memuliakan orang tua dan menygiya
anak kecil, dan menganjurkannya. Imam Tirmidzi neerakan
dari Anas ra, sesungguhnya Nabi SAW bersabdagk tiermasuk
golonganku orang yang tidak menyayangi anak kean tdak

memuliakan orang tua.

%0 Abdul Aziz Alkhayyat, Etika Bekerja Dalam Islam(Jakarta: Gema Insani Press,
2004), him. 29.
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Dan Nabi SAW itu manusia yang paling beradab denga
manusia, lebih-lebih dengan tamu dan tetangga, Ma&bnuliakan
keduanya, dan melayani sendiri, dan Nabi memenajatinajat
keduanya, dan Nabi menolak dari keduanya sesuang ya
menyakitkan. bahkan Nabi memuliakan keduanya sélzegaan
dari tanda-tanda orang yang beriman.

Al-Bukhori, Muslim, dan Malik menceritakan dari Abi
Syurairah al-ka’bah ra, sesungguhnya Nabi SAW Belad8arang
siapa yang percaya kepada Allah dan hari akhir niegtadaklah
menghormati tetangganya dan barang siapa yangyeekspada
Allah dan hari kemudian, maka hendaklah menghortaatiunya,
jamuannya satu hari satu malam dan bertamunyahtiga maka
setelah itu adalah shadaqah.

Dan setengah dari sunat-sunat Nabi SAW itu menyebut
orang yang hadir dengan bersalaman dan merangkamIMalik
menceritakan dari Atha ra, sesungguhnya Rasuluiiisabda ;
bersalamanlah maka prasangka jelek akan hilaniggsalemberi
hadiah kamu sekalian maka akan saling mengasihihdanglah
prasangka jelek:

Akhlak ini sangat penting bila diajarkan kepada epis
didik, sehingga peserta didik mempunyai jiwa sogsadg baik dan
dapat menjalin hubungan baik dengan orang yand lala dan
menyayangi orang yang lebih muda. Sehingga nantngajadi
anak yang tidak suka melakukan sesuatu yang memugikang
lain.

10)Beberapa Nama

Rasulullah SAW menyukai nama-nama yang baik daktid
suka nama-nama yang jelek, dan Nabi menyuruh kepiaohy tua
agar memberikan nama yang baik pada anak-anakayan itu

adalah sebagian haknya, Iman Baihaqgi mengeluarkaitshdari

31 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 22-23
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Ibnu Abas ra, sesungguhnya rasulullah bersabbak anak atas
orang tuanya adalah memberikan nama yang baik dan
memperbaiki akhlaknya. Dan Imam Muslim dan Abu Ddwu
menceritakan dari lbnu Umar ra, sesungguhnya NabW S
bersabda nama-nama yang disukai Allah adalah Adgautlan
Abdurrahman, dan Nabi mengubah nama-nama yang, jelk
diceritakan sesungguhnya telah datang seoranglalkikikepada
Rasul SAW, dan nama laki-laki itu adalah Aso’ba,kmd\abi
SAW berkata ; kamu adalah “sahlun”, maka laki-léikimenolak
namanya diganti, maka Nabi berkata ; tidaklah lgil&esulitan
pada kita, ada anak perempuan umat yang namanyayéaks
maka Nabi memberinya nama “Jamifa”.

Nama adalah do’a oleh karena itu ajaran Nabi di pé&alu
dilakukan oleh setiap orang tua dalam memberikamangang baik
bagi anaknya, karena nama tersebut bisa menjadi yd#oig akan
mengiringi kehidupan anak.

11)Kesempurnaan Sifat-Sifat Nabi dan Akhlak Nabi SAW

Kesempurnaan yang mutlak itu hanya milik Allah,akd
ada sekutu baginya. Tetapi kesempurnaan manusiawiada
dengan sifat yang luhur, budi pekerti yang terpigin akhlak yang
mulia, seperti faham yang baik, dan niat yang bddq ucapan
yang baik, amal saleh, zuhud dalam urusan dunia dan
kenikmatannya, dan kebaikan yang menular. Dan simddpbi
kita adalah orang yang menyampur beberapa keseagurimi
bahkan lebih banyak. Nabi SAW itu manusia yang nggali
sempurna, sehingga al-Bashiri berkata dalam kasydaelsetelah
menjelaskan kesempurnaan Nabi SAW ; Tempat datandgmy
itu Nabi SAW, dan sesungguhnya Nabi SAW itu adatamusia.

Adapun niat yang baik, maka sungguh Nabi SAW adalah
makhluk yang paling baik niatnya, dan paling betsitinya, dan

32 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 24-25
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paling bersih tujuannya. Dan sedikitpun kepentingabadi tidak
masuk pada perbuatan Nabi, atau manfaat duniawi fataatik
pada satu golongan, atau mengajak dengan membedid@n
mengkhususkan kerabat yang mempunyai pangkat dajaée.
Tapi amal Nabi itu karena Allah, tidak mengharapkatasan dan
terima kasih. Maka lihatlah firman Allah yang dilalanya

menceritakan niat Rasul-Nya ;
-4 ¢ - % o ° o | ol - J}/°
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Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu ajakan
itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semexdan
(QS. Asy-Syuara: 145},

Niat baik adalah dasarnya amal, karena denganyaizg
baik amal manusia akan dihitung timbangannya, nbakang siapa
mendasari bangunannya dengan takwa kepada Allala, madka
akan sukses dalam setiap hal. Nabi SAW bersabdandhadits
yang diriwayatkan Imam Bukhori dari Umar ra, bahava@ segala
amal perbuatan tergantung pada niat, dan bahwadsayjiatiap-
tiap orang apa yang ia niatkan.

Bahkan terkadang niat lebih utama dari pada analinin
sesuai dengan hadits yang dikeluarkan al-Baihagiyursgyguhnya
Rasulullah SAW bersabda: Niatnya orang mu’'min |etik dari
pada amalnya

Dan Nabi kita adalah Nabi yang paling sukses dengan
ketulusan niatnya, telah datang kepada Nabi depgériasannya,
maka Nabi pun berpaling darinya. Dan berkata: ape yebih baik
dihadapan Allah dari pada hiburan dan perdagandam,orang-
orang kafir Quraisy berkata kepada Nabi: ketika kam

menginginkan kekuasaan maka kami akan memberikannya

¥ Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 373
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kepadamu, dan apabila kamu menginginkan harta eaka akan
mengumpulkannya untukmu, maka Nabi menolak semuanya
kecuali mengajak kepada Allah SWT dan ketika Nabi
mendapatkan harta hasil perang, maka Nabi membagiayga
orang-orang Islam dan Nabi tidak pernah meninggal@suatu
karena dirinya, dan ketika kaumnya menyakiti Nabbgka Nabi
berkata: Ya Allah tunjukkan kaumku karena sesunggamereka
tidak tau.

Dan ketika Nabi mengingat Allah, maka Nabi hatitgleut,
dan matanya mengeluarkan air mata, dan ketika mgédap maka
Nabi menyembah Tuhannya dan tahajud, maka hati ngang
lebih suci dan bersih dibanding hati Muhammad ini?

Ucapan yang baik adalah mengajak kepada Allah &,
menyuruh kebaikan dan mencegah dari kemungkaragadédgasih
dan lemah lembut, dan menolak jelekan dengan kabaillan
berhubungan dengan manusia dengan wajah yangdezgriacapan
yang baik. Allah SWT berfirman:

b S J6 B daes D ) s o VB eal s
433 clad P (paledd

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripadagoran

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yalety sa

dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang
yang berserah diri?" (QS. Al-Fushilat; ¥3)

Dan Rasulullah SAW adalah manusia yang paling taik
manis ucapannya, dan Nabi dengan kefasihannyaaket@n dan
kejujurannya memikat hati dan akal, dan setengah lidknya
ucapan adalah meringkasnya, dan berbicara dengamsma
dengan melihat kapasitas akalnya dan melihat siymsDan siapa

yang ucapannya lebih baik dibanding Rasulullah sgang

34 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 480
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mengajak kepada Allah dengan cara dan pitutur \zaig, dan
menolak keburukan dengan kebaikan, sehingga nafsduk
kepada Nabi dan hati tunduk kepadanya, dan mempedunjuk
dengan kebenaran, dan hati mengikuti petunjuk dalakiu dekat.

Nabi Muhammad SAW semasa hidupnya, tidak pernah
terdengar kejelekan darinya sama sekali, dan tigaknah
terdengar dari Nabi Muhammad SAW kalimat yang k&sgrada
pelayan apalagi memukulnya, dan sungguh Nabi tbkxlsabda
dalam hadits yang diceritakan Imam Ahmad dan Ibihai dari
Fadholah bin Ubaid ra, sesungguhnya Fadholah lzepada haji
wada: orang Islam adalah orang yang menyelamatie@rgarang
Islam dari lisan dan tangannya, dan selamatnya ligadengan
meninggalkan bohong, gosip, adu domba, menghinausman
ucapan yang jelek, dan memarahi yang menyakitkaindaa itu
semua sungguh sudah dilarang oleh Nabi SAW.

Nabi Muhammad tidak diragukan lagi perilakunya seha
hari sebagai uswatun hasanah, pendidikan yang pidtapkan
kepada anak harus berpangkal pada pembentukargussra
akhlak. Dan kebagusan ahklak menurut Al-Ghazalisddanan.
Dan keburukan akhlak itu adalah nifaq (sifat orangafiq).”®

Keutamaan akhlak yang baik sangat penting dalam
kehidupan dunia dan akhirat di antaranya sebaganagergaulan,
merupakan perintah agama, merupakan kehormataketiaggian
derajat seseorang, pelebur dosa, pengiring sembaikie® dunia

dan akhirat serta pembuka penghalang tirai peniiiap .

c. Bagian Il: Perjalanan Ulama Salaf yang Saleh
Ulama Salaf kita yang bagus itu adalah Bapak-B#qjtakyang
pertama, beriman kepada Rasulullah SAW dan mend\ainy dengan

harta dan jiwanya dalam menyebarkan agama dan raskeay kalian

35 Hasyim Asy’ari,Irsyadul Mu’minin him. 25-27
% Al-Ghazali,lhya Al-Ghazali Terj. Prof. TK. H. Ismail Yakub SH. MA, (Jakarta:\C Faizin,
Jilid 1V, 1986), him. 183.
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Allah, kakek-kakek kita itu adalah manusia yangnd&arena mereka
menghukum dengan hukuman Allah, dan mereka taaadeep\llah

dan Rasulnya, dan menolong orang fakir dan miskien saling

mengasihi antar sebagian dengan sebagian yang daim, mereka
saling berwasiat dengan taqwa, mereka bersatu alarg snenolong

dalam menjalankan kebaikan, dan mereka jihad dinjallah dan

tidak takut kepada orang yang menghina, sehinggahABWT

berfirman, ketika memuji mereka. Allah SWT berfimma
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-oranggya

bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-kain

tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu liha¢kee
rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridabya;
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka daas bek

sujud (QS. Al-Fath: 28§

Sebagaimana Nabi peri aku Nabi Muhammad Ulama’fSala
juga melakukan kehidupannya tidak jauh dari kagifasg, dermawan,
menjaga kehormatan, tidak mencela dalam menjalhidkpannya,
sehingga guru perlu memberikan contoh-contoh periléersebut
kepada setiap siswa

Dan ambillah contoh dari sejarahnya mereka, aggrate
mereka dijadikan contoh yang baik bagi kita darkearsak kita>®
1) Seperti Apa Ulama Salaf Kita dengan Allah SWT

Ulama salaf kita adalah manusia yang paling taaf) d
paling banyak ibadahnya kepada Allah, ketika merakadirikan
shalat di hadapan Allah maka mendirikan shalat d@endhusuk
dan merasa sebagai orang yang hina. Dan ketikeakenargat ayat-

ayat Allah maka mereka menangis karena sangat. tdkereka

3" Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 515
% Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 29



2)

67

takut kepada Allah dan mencintainya dengan rasg gampurna.
Diceritakan sesungguhnya Ali Karomah Allah wajhd&akinya
kemasukan duri yang besar dan dalam ketika Ali akan
mencabutnya maka Ali merasakan sangat sakit, maey@rang
meninggalkan Ali sehingga datang waktu shalatkke#li sudah
masuk dan tenggelam dalam khusuknya maka orangroran
mencabut duri dari Ali, dan Ali tidak merasakan -apa karena
khusuknya dalam di hadapan Allah SWT/ tuhannya.

Dan para ulama salaf menghabiskan malamnya Ilebih
banyak untuk ibadah dan membaca al-Qur’an, damgsyanjihat di
jalan Allah, berjalan di atas bumi mencari keutamalah dengan
berdagang, bekerja dan bercocok tanam. Orang yaswsifati
ulama salaf berkata : mereka pada malam hari itdgta dan pada
sing hari orang yang naik kuda. Abu Bakar itu segrpedagang
pada masa Nabi SAW. Dan Abu Bakar menggunakan uelur
hartanya pada jalan kebaikan. Ketika di angkatkadlifah maka
Abu Bakar meninggalkan dagang, dan sibuk mengurusan
orang-orang Islam.

Ketagwaan yang dilakukan ulama’ salaf perlu digsikan
kepada siswa oleh guru, karena anak perlu dilankietsigwaan
dalam menjalani kehidupannya ,baik kehidupan primadupun
kehidupan sosialnya sesuai dengan ajaran Islam
Seperti Apa Ulama Salaf kita dengan Lainnya

Kakek-kakek kita dengan saudaranya yang berima@risep
satu jasad atau bangunan yang sebagian menguatkeagian
lainnya, setiap orang dari kakek-kakek kita memgisaudaranya
seperti halnya mencintai dirinya sendiri, dan marekaling
memuliakan dan mengagungkan, dan mereka mendahuluka
saudaranya , atas dirinya dalam segala hal.

Salah satu landasan utama yang mampu menjadikah uma

bersatu atau bersaudara ialah persamaan kepercatgaaakidah.
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Ini telah dibuktikan oleh bangsa Arab yang sebelstam selalu
berperang dan bercerai-berai tetapi setelah memkaganut
agama Islam dan memiliki pandangan yang sama letilr |
maupun batin, mereka dapat bersatu.

Ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan Islam adalah sa
satu aspek yang vital dan sangat ditekankan dindajaran agama
Islam. Begitu banyak anjuran dan perintah yang ragrgan untuk
mengeratkan ikatan persaudaraan antar sesama siaiat, Idan
banyak pula larangan untuk memutuskan tali persaada di
dalam Islam. Semua itu telah disampaikan dalamamjdslam
melalui perilaku yang dikembangkan ulama’ salaf gyguatut
diaplikasikan kepada siswa

3) Seperti Apa Ulama Salaf Kita dengan Manusia

Bapak-Bapak kita yang agung adalah manusia yanggpal
adil dengan orang yang dicintai dan orang yangedch kebencian
tidak mendorong mereka untuk menganiaya. Dan kaamntidak
mendorong untuk menyamarkan kebenaran, karena mmeigen
firman Allah SWT ;

sl S sk e Wasi VT e o3 O S E N
(8 55y
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap asesu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. |&er
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada tak@&.( Al-
Maidah: 8§°
Para ulama salaf kita tidak suka orang yang durltsm
berbuat maksiat, walaupun mereka orang yang pdekgt dengan
ulama salaf kita, dan para ulama salaf kita meaciakhi taqgwa
walaupun mereka orang yang jauh. Ulama salaf k&guang
dalam kebenaran dan tidak takut kepada celaan oyamg

mencela. Dan merekalah sahabat-sahabat rasulufiahgguh

%9 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 108
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mereka telah membunuh Bapak-Bapak dan anak-anakkeper
kekasih dan sahabat-sahabat mereka untuk mendaa Allah,
telah diceritakan sesungguhnya Abdullah bin Abdiulten Ubay
ra, berkata kepada Nabi SAW ; apa bila kamu mendgien
sungguh saya akan membawa kepala Bapak saya kepadang
dimaksud Bapakku adalah Abdullah bin Ubay yang wuinj
pemimpin orang-orang munafik di madinah. Dan dte&sn
sesungguhnya Umar ra, menghukum anaknya karenanmamu
kemudian anaknya maf.

Menurut akhlak Islam, perbuatan ulama’ salaf itu
disamping baik juga harus benar, yang benar jugashzaik, sebab
dalam atika yang benar belum tentu baik dan yanl balum
tentu benar, seperti memberitahu dan menasehdiraldenar, tapi
kalau tahu dan menasehati itu dengan mengejek saabil
menghina adalah tidak baik. Hal ini penting bagisi

4) Kepahlawanan dan Pengorbanan

Ulama salaf kita adalah umat yang lebih sempurna
kepahlawanannya dan pengorbanannya. Dan kepahlanaya
tidak mengandalkan kekuatan tangan dan otot saja,dengan
kekuatan keberanian dan akhlak. Benar, para ulsaef kita
berlomba-lomba dalam melatih badan seperti naik akud
memanah, berenang dan menguatkan anggota badarudkem
melakukan tapak tilas diatas tanah kosong dan berafi, tetapi
semua itu mereka lakukan untuk menolong kebenaran d
menolong orang yang di aniaya, dan arena menjagakken,
kemuliaan dan kebenaran, dan menempati janji damgamepuni
kejelekan-kejelekan karena sesungguhnya kepahlawareng
hakiki itu menahan amarah, memaafkan manusia, ssua hal-
hal yang menyakitkan karena melaksanakan kewajiban

memerangi hawa nafsu yang banyak memerintahkariekejg

% Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 32
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dan ambillah beberapa contoh dari kepahlawanampédagorbanan
ulama salaf kitd"

Sebagai Nabi ulam’salaf adalah orang terdepan dalam
memperjuangkan ajaran Allah dengan mengorbankaa, Haenda
jiwa dengan dilandasi kasih sayang yang npatubditkan kepada
siswa

5) Mendahulukan Orang Lain ketika Butuh Dan Murah Hati

Mendahulukan saudaramu dari pada dirimu sendiriapad
manfaat itu adalah tanda kepahlawanan dan penguotbgang
paling besar, Allah SWT berfirman dalam mensifagibérapa
pahlawan dari sahabat-sahabat Rasullullah SAW:

(546 : 2dhy iolaz 15 08 35 2eniil Lo 045%s

Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirirgs at

diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukapa (a

yang mereka berikan itu) (QS. Al-Hasyr*®)

Abdullah bin Musab berkata: tiga orang itu adalatmiah
bin Abi Jahal, Suhaib bin Umar, dan Haris bin Hasy@dapun
Ikrimah seperti Bapaknya dalam memusuhi Nabi, Iafinmasuk
Islam pada hari Fathul Makkah, dan Nabi SAW sendeggan
masuk Islamnya lkrimah, kemudian lkrimah keluari ddadinah,
kemudian memerangi orang murtad. Dan dia tidakgieberhenti
berjuang di jalan Allah sampai dia mati. Sedangisamail bin
Umar adalah juru bicara orang Quraisy, dia masuémispada
fatkhul Makkah, dan dia adalah orang yang menandatd
perdamaian Hudaibiyah. Dan Haris bin Hisyam adalabdara
Abu Jahal, dia adalah pemimpin Bani Makhzum, digukdslam
pada fatkhul Makkah, dan tiga orang tadi mati salasthm perang
al-Yatmuk®®

*! Hasyim Asy’ari,Irsyadul Mu’minin him. 33
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Mendahulukan kepentingan orang lain yang diajarkan
kepada siswa memiliki kedudukan yang tinggi sejal@angan
ibadah-ibadah besar lainnya yang mendekatkan segpé&epada
Allah. Sebagai ibadah sosial murni, yang berbeda idadah-
ibadah individu lainnya, sekaligus membangkitkansakizaran
dalam diri seseorang bahwa jalan tarekat menujahAlsesudah
melaksanakan perintah-perintah fardhu adalah bémdii kepada
hamba-hamba-Nya.

6) Memaafkan ketika Menang dan Menolong Orang yangriaya

Sayang dengan orang yang lemah, mengampuni oramg ya
berdosa, memaafkan ketika menang, dan sayang kepacg
yang kalah itu adalah tanda-tanda kepahlawanankdamliaan,
dan Ulama salat kita yang agung itu mempunyai siffafak yang
terpuji ini.

Diceritakan dari Ja'far As-Shadik ra, sesungguhapak
laki-lakinya berdiri sambil menuangkan air ketangda'far,
kemudian kendi jatuh dari tangan anak laki-lakidiedam baskom,
maka cipretan airnya muncrat ke wajah Ja'far, kearuda'far
melihat anak laki-lakinya dengan pandangan mariftaka anak
laki-laki itu berkata: hai bendaraku dan orangagrayang
menahan marah. Ja'far berkata : sungguh aku meraharahku.
Anak laki-laki berkata : dan orang yang memaafkaanusia.
Ja'far berkata: sungguh aku telah memaafkan kamakAaki-laki
berkata : Allah mencintai orang-orang yang berthak. Ja'far
berkata : maka pergilah kamu karena Allah SWT.

Begitu juga sayang kepada orang yang teraniayasudka
menolong orang yang lemah itu setengah dari taswl@dat orang
yang menjadi pahlawdf.

Islam mengajarkan untuk saling tolong menolong dan

memaafkan sesama, hal inilah akhlak ulama’ salafgyperliu

* Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 37
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dilakukan oleh siswa muslim dalam kehidupan, karena
sesungguhnya membantu saudara kita yang tengahataemg
kesulitan atau musibah, pada dasarnya adalah omokbantu diri
kita sendiri kelak. Karena barang siapa memudalttang lain
yang sedang mengalami kesusahan maka Allah Swin aka
memudahkan kesulitannya di akhirat kelak. Baraagasimenutup
‘aib saudaranya maka Allah Swt. kelak akan mentailmya di
dunia dan akhirat.
Keagungan Ulama Salaf Kita yang Agung

Sungguh Bapak-Bapak kita yang agung telah membuka
Negara-negara di Dunia dari Afrika Utara sampaiaB&ropa, Iran
sampai India dan Asia tengah. Mereka menjadi sakinh dan
pengacara di beberapa Negara ini. Mereka menghulemgan
adil, dan menjauhi penganiayaan dan penyelewenljreka
mendirikan kebenaran dan syariat Agama, dan baigade
penguasa dan rakyat dibawah dibawah kalimat AlatgyMulia.

Sesungguhnya para ulama salaf kita, sebelum megieran
umat dan memperbaikinya, mereka memerangi dirieyais, dan
mendidik umat agar taat kepada Allah dan Rasul Nghjngga
mereka menjadi umat yang lebih baik. Mereka mertedrkan
kebaikan, mencegah dari kemungkaran, dan bersdggrada
kebaikan. Kesimpulannya para ulama salaf kita meikdoe
manfaat kepada alam amnesia dengan ilmi-ilmunya aldntak-
akhlaknya. Dagangannya dan keterampilannya. Tegaperasi
setelah ulama salaf kita berbeda, mereka meny&aikaygi shalat,
mengikuti hawa nafsu, saling bertentangan, benmgata antara
sebagian dengan yang lain, sehingga sia-sialah ulieamnya,
kekuasaannya, dan mereka mundur dari yang lain.aMdta
sekarang berbuatlah untuk memperbarui bangunan dan
mengembalikan barang yang hilang dari orang yamgubgguh-

sungguh dengan ilmu dan akhlak, dagangan dan kepédeen,
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sehingga bendera kita berkibar di setiap daratanlaatan. Dan
seharusnya kita tahu sesungguhnya kekuatan ki lyesar yang
telah dikembalikan pendahulu kita itu bukan melayatamakan
dan menjajah manusfa.

Ulama’ salaf adalah orang yang jauh dari kemaksidtn
dekat dengan kebaikan, kesederhanaan adalah rafaa’ .salaf
yang perlu diterapkan kepada siswa.

8) Akhlak Ulama Salaf Kita

Saya kan mengakhiri tulisan ini dengan menjelaskan
seputar orang-orang yang berilmu yang agung damalsalaf kita
yang saleh, yaitu orang-orang yang manusia tidakgetahui
namanya, serta kita wajib menghafal nama-nama raeuveituk
anak-anak kita, dan kita menulis pengaruh merekardhati anak-
anak kita, agar mereka menjadi tauladan bagi anak-kita.

Ada orang yang beriimu atau alim dari pendahulu-
pendahulu kita yang tawadhu, sabar dan jujur. daktsombong
dengan ilmunya, dan menghadapi kebenaran dari miapaDia
menjauhi perdebatan, pertengkaran dan dia dengamyla tidak
untuk mencari pangkat dan harta, dia tidak menjyitahg kaya dan
tidak tunduk pada pemerintahan, tidak menyombongkarpada
temannya, dan tidak memusuhinya, tidak membukasiat@ang
yang memusuhinya dan dia sangat membenci orang yang
menentang Allah dan Rasul Nya. Dan dengan tawas#har, dan
jujur ada orang yang selamat hatinya, baik niathgan banyak
mendengar. Imam tirmidzi menceritakan dari ka’'ab imalik ra,
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : baran@ smgmcari
ilmu, karena untuk mendebat ulama, atau untuk nngaang
bodoh, atau mencari perhatian manusia, maka All&khn a
memasukan dia kedalam neraka. Imam Thabrani ranggehnya

Rasulullah bersabda : manusia yang paling bekaaannya pada

5 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 37-38
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hari kiamat adalah orang alim yang ilmunya tidakntenfaat.
Karenanya Rasulullah SAW meminta perlindungan kapaliah
dari ilmu yang tidak bermanfaat. Maka Nabi berkdédam do’a

nya. :
o e e EmY B g cciwrby@,sﬁdiﬁm
C«M«-fy cles P9 LCW'LJY

Ya allah aku berlindung kepadamu dari ilmu yangkid
bermanfaat, hati yang tidak khusyu, jiwa yang tigaknah
puas dan doa yang tidak didengar.

Ulama’' kita yang mengamalkan ilmunya itu tidak suka
banyak bicara dan banyak bertanya, dan dari meaekaorang
yang alim ketika di Tanya sesuatu yang dia tiddutanaka dia
berkata: saya tidak tahu atau saya tidak melihaareifa
sesungguhnya sebagian dari ilmu seseorang, dia b&sdmta
kepada hal-hal yang tidak tahust! & “ dan diceritakan dari
sebagian ulama : ucapan-! ¥ Itu adalah setengah ilmu. Hisyam
bin Jamil berkata : saya melihat Malik bin Anasdi ditanya 48
masalah, maka dia berkata : 32 dari: 48 masalal»':¥ = saya
tidak tahu. Dan Muhammad bin Hakim berkata : sagegalnya
kepada Imam Syafi'i tentang nikah “mut'ah” apakaklagn
menikah mut'ah ada thalak, waris, nafakah yang lwajan
penyaksian? maka berkatalah Imam Syafixl 415 = demi
Allah saya tidak melihat atau tafu.

9) Seperti Apa Ulama Kita Dengan Allah SWT

Yang di maksud “alim” disini adalah orang muslimnga
mendalami satu cabang dari beberapa cabang ilng gda, tidak
ada bedanya antara ahli figih, ahli hadits, insirgtau dokter, dan
kalau lafadz “ ulama” diucapkan maka murni menkigun

kepada orang-orang yang mendalami ilmu agama/syarapi

¢ Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 39-40
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terkadang ada orang yang belajar ilmu alam ituhle@nyak
melihat kekuasaan Allah, dan hikmahnya dibandinggyéain.
Karenanya, orang yang alim dari ulama salaf kitaakut kepada
Allah SWT dengan takut/takwa yang sesungguhnya, siangat
takut kepada Allah SWT. Sebagai mana firman Alladtikia
menyifati ulama salaf :

(28 : LUy 1l aste 2o Al 22 G

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamb

hamba-Nya, hanyalah ulama (QS. Fatir: ¥8).

Dan ulama kita dahulu itu percaya kepada Allah SWT,
dalam segala hal, dan mereka tidak butuh apapuinsgéllah
SWT. Mereka berjalan di atas bumi dengan rendahdeat ketika
orang bodoh mengobati mereka, maka mereka mengacapk
salam. Dan mereka berakhlak dengan akhlak al-Qukamena
mengikuti Rasulullah SAW. Rasul adalah tauladani agreka,
dan mereka adalah pewaris Rasulullah. Ibnu Najanceritakan
dari Anas ra, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Uladadah
pewaris para Nabi yang dicintai ahliss&fa

Perilaku ulama’ salaf di atas menunjukkan Akhlamdb
shalih) merupakan hasil yang keluar dari aqgidah dgari’ah.
Bagaikan buah yang keluar dari cabang-cabang pofang
rindang. Perumpamaan ini menunjukkan bahwa kualtasl
shalih yang dilakukan oleh seseorang akan merupakamin
kualitas iman dan Islam seseorang itu sefidiri.

10)Cintanya Ulama dengan Mencari limu

Ulama kita dulu, itu orang-orang yang cinta mendaru,

mereka pergi dalam perjalanan yang jauh dan batatrdmencari

ilmu, sebagai mana telah diceritakan dari sebagideima,
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sesungguhnya sebagian mereka pergi dari madinalame untuk
mencari satu hadits, dan mereka mencintai kepalidrah dan
menangisi ahli ilmu ketika mereka meninggal duméceritakan
sesungguhnya muadz bin Jabal ra, ketika dia waii@ka sebagian
murid-murid nya menangis. Muadz berkata: apa Yyang
menyebabkan kamu menangis? mereka menjawab : déati, A
saya tidak menangis atas dunia, tetapi saya menaagena ilmu
dan iman dimana saya belajar kedunianya dari k&®muonudian
ja’far berkata : sesungguhnya ilmu dan iman tetagard
tempatnya, barang siapa mendatanginya, maka dian aka
menemukan keduanya.

Setiap muslim sebagai wujud akhlak kepada Allatushar
menjalankan perintah yang diberikan oleh allah dang
menjalankan segala perintahnya dan menjadi lararygasebagai
mana yang tertuang dalam syariat Islam yang dibakethNabi

Mempelajari  syariat untuk meningkatkan kualitas
ketagqwaannya, secara garis dapat ditempuh dengagetaéiui
aturan yang ada dalam syariat itu (ilmu figih) yatukum-hukum
syara’ yang bersifat praktis (amaliah) yang dipemotari dalil-
dalil yang rinci”. Selain itu setelah seseorang daatkan ilmu
yang ia dap taka kewajiban berikutnya adalah meagiam ilmu
itu dalam kehidupannya sehari-hari dan juga diaaralkepada
orang lain sebagai proses pembelajaran adalahsp@sesfer ilmu
maka transfer itu harus dengan cara dan ajaranhaiig

Dalam konteks zaman sekarang pencarian pendidikan
(ilmu) yang bermanfaat tidak terbatas hanya denlyamn agama
saja tetapi ilmu itu juga termasuk ilmu umum, kareyang
terpenting hasil dari ilmu itu dapat menciptakeahmatal |il
alamin karena pada dasarnya tidak ada dikotomi dalam

mengklasifikasikan ilmu yang penting dalam kehidupa

0 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 41
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11)Tawadhunya Ulama dan Memuliakannya Mereka Kepabtadsan
yang Lain

Ulama kita dulu menjauhi kelemahannya akal, yara @id
hadapannya, seperti membanggakan diri, tinggikeggada teman,
dan berlebih-lebihan pada kepopuleran, menghindigmng lain,
dari sesuatu yang menyebabkan saling hasut darhigmaakal.
Dan sungguh telah terjadi perbedaan diantara panaausalaf kita,
dalam banyak hal, tapi mereka satu dari merek& tdamusuhi
orang satu yang lain. Dan antara satu dengan yaimg tidak
menisbatkan kepada kesalahan atau sempitnya angan-a
Bahkan kesemua dari mereka mengingatkan saudacderygan
baik, dan mengakui keutamaan saudarahya.

Perilaku tawadhu’ ulama’ salaf tidak jauh beda gggang
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, vyaitu sikap dalam
berperilaku yang mengarahkan pada perbuatan yarahehati,
patuh dan tidak sombong. Dengan berbagai macamukbent
kebaikan yang dikerjakan dengan penuh keikhlagampat pamrih
semata-mata karena Allah SWT. Hal ini sangat pgntiagi
perilaku kehidupan siswa sehari-hari

12)Persaudaraan, Persamaan dan Keadilan menurut UBaied’

Bapak-Bapak kita meletakkan pondasi yang pertantakun
persaudaraan, persamaan, dan keadilan diantara simanu
sesungguhnya mereka itu saudara orang yang taati&efllah
dan Rasulnya. Dan musuh orang terhadap Allah desulR¥dya,
walaupun orang itu Bapak-Bapak mereka, saudara kaean
keluarga mereka. Dan mereka manusia yang palingajrkdrena
sangat takwanya mereka kepada Allah SWT. Sebaga ffiranan
Allah:

®1 Hasyim Asy'ari,Irsyadul Mu'minin him. 42
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamiu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méwajadi
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yanggpali
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang ygrajing
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-Huijurat:*£3)

Dan seperti firman Allah SWT, sabda Nabi SAW: ticdala
keutamaan bagi orang Arab atas orang selain Aedyati dengan
takwa, kamu sekalian dari adam dan adam dari tanah.

Dengan pembelajaran yang adil ini, dan akhlak yaaga,
Bapak-Bapak kita membuka hati umat dengan kebearataa cita
cita yang luhur. Maka dengan ini hilanglah perbedgenis,
kebangsaan, bahasa, madzhab, dan Negara yang lekali s
menjadi sebab permusuhan, saling membenci dan miayga
Maka manusia dengan nikmat Allah menjadi bersaudBan
orang Arab, orang paris, orang Roma dan orang,imdéng turki,
orang eropa dan Indonesia menjadi satu. Merekawiaérsaling
bahu membahu menjadi saudara yang saling menghdiadapan
Allah SWT, dan tujuannya satu, yaitu menjadikanrkat Allah
mulia dan kalimat setan adalah hina. Dan merekayaal islam
dengan Ikhlas maka Allah membalas mereka dari #&agan
balasan yang lebih baik. Orang-orang ini adalaim8alAl-Farizi,
Suhaib arumi, Bilal Al-Habsy dan yang lainnya, stetengah dari
orang-orang yang memurnikan iman kepada Allah Sw@reka
member manfaat pada islam dan menolongnya denggalase
kekuatan dan mereka mendahulukan kepentingan id&mpada

°2 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 517



79

kepentingan tanah kelahirannya dan kaum-kaumnyarenga
sesungguhnya mereka menempatkan taat kepada Alah d
Rasulnya diatas segalanya. Sesungguhnya kebaikamdausia
yaitu melayani Islam®
Sesama manusia harus salaing menghargai persamaan,
menjunjung tinggi persaudaraan dan menerapkan lkeadalam
kehidupan sebagaimana yang dilakukan ulama’ sakfjngga
ketika siswa mempunyai sifat tersebut amaka tersvgjswa yang
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
4. Kelebihan Kitabrsyadul Mu'mininkarya Hasyim Asyari
Kitab Irsyadul Mu'minin karya Hasyim Asyari mempunyai
kelebihan di banding kitab yang lain karena balyass digunakan sangat
mudah dan simpel, proses pembelajaran akhlaknyahdian langsung
pada perilaku Nabi Muhammad SAW dalam kehidupa@rsdtari secara
riel dan mudah diterapkan selain itu juga dijetasberilaku ulama’ salaf
yang shaleh dalam kehidupannya sehari-hari yangamdderapkan oleh
siswa, jadi kitab ini adalah kitab yang langsungnerikan teladan
kepada anak berdasarkan perilaku Nabi Muhammadugwggdan ulama’
salaf yang saleh sehingga dipastikan akan mampuberaok akhlakul
karimah pada diri anak.
5. Metode Pendidikan Akhlak
Metode pendidikan akhlak yang dikembangkan dalanatKi
Irsyadul Mu'mininkarya Hasyim Asyari di dasarkan pada pola perilaku
yang setiap hari dilakukan oleh Nabi Muhammad SAM Wlama’ Salaf
yang shaleh diantara metode yang perlu dikembanagéalah:
a. Metode Keteladanan
Metode keteladanan dikembangkan oleh Nabi dengan
menunjukkan perilaku seharian Nabi yang penuh derggujuran,
sifat terpuji, lemah lembut, mulia dengan siapa,ségsederhanaan,

pemberi dan penolong dan perilaku baik sebagaiepdngga dalam
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diri Nabi terdapat uswatun hasanah. Selain ituadarijuga dilakukan
oleh ulama’ salaf yang shaleh yang melakukan pé¢abusehari-hari
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi SAW.

. Metode Diskusi

Metode diskusi yang digambarkan dalam kitab inilada
perilaku Rasul yang bermusyawarah dengan umatnysukun
memecahkan suatu masalah begitu juga yang dilakalken ulama’
salaf yang shaleh, selain itu Nabi menyuruh lefsihylak berfikir dan
meringkas ucapan ketika berdiskusi maupun bekeB@rdiskusi
diperlukan pada pemberian tanggapan dan masukanbgguna dan

memberikan faedah.

. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi yang digambarkan dalam kitaladiaiah
bagaimana praktek ibadah yang dikembangkan Nabi $aWulama’
salaf yang shaleh merupakan bentuk demonstragilyiaa dilihat dan
ditiru langsung oleh seseorang, baik bagaimana lsarkadah yang

benar dan berperilaku yang baik dengan sesama

. Metode Nasehat

Metode nasehat yang digambarkan dalam kitab iniabda
adanya beberapa nasehat tentang kebaikan yangkdibeleh Nabi
Muhammad dan ulama’ salaf yang shaleh kepada seggamtuk
mengajak kepada kebaikan.

Ucapan yang baik adalah mengajak kepada Allah SW¥n,
menyuruh kebaikan dan mencegah dari kemungkaragadekasih
dan lemah lembut, dan menolak jelekan dengan kabaiklan
berhubungan dengan manusia dengan wajah yang damiaucapan

yang baik

. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan yang digambarkan dalam kitabdalah

pola ibadah dan hubungan sosial perlu dibiasakaapskari dengan



81

berdasarkan ajaran Allah SWT, sehingga nantinyacsarg terbiasa
berakhlakul karimah.
6. Hubungan Guru dan murid
Pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari dalam Kitedyadul
Mu’'minin mengajarkan pentingnya budaya ta’dzim seorang nkapdda
guru. Sebagaimana yang dilakukan ulama’ salaf ydvadeh yang pergi
dari madinah ke syam untuk mencari satu hadits, dareka mencintai

kepada ahli ilmu dan menangisi ahli ilmu ketika ekar meninggal dunia.



